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UPAYA MENEKAN LAJU PENDANGKALAN DAN PENYUSUTAN
DANAU LIMBOTO DENGAN PENDEKATAN KONSERVASI DAS

Barry Y. Labdul
Fakultas Teknik Universitas Negeri Gorontalo

Abstract: Lake Limboto is one of the natural resources assets within the
watershed of Limboto river. Lake Limboto ecosystem within 920 km’ area and
23 tributaries that flow into the lake. Limboto lake now Is In very poor
condition due to the undergoing process of shrinkage and siltation because of
sedimentation that threaten its existence in the Suture. Decrease in the extent
of water lake area caused the declination in Sunction of the lake as a water
reservoir area, so the occurrence potential of floods and drought in the area
surrounds the region, even outside the area. Conservation of Limboto Lake

can be done by suppress the pace of siltation and shrinkage with
environtmental conservation of watershed approaches.

Key words: Limboto Lake, Watershed Conservation.

Danau Limboto termasuk dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) Limboto
mencakup areal seluas 890 km?’. Sebagai sebuah cekungan geologis tujuan
aliran sekitar 23 sungai (inler) dan hanya memiliki sebuah pintu keluar air
(outlet) di Sungai Tapodu. Danau Limboto memiliki fungsi dan peran penting
dalam mengendalikan proses-proses hidrologis di wilayah danau dan
sekitarnya, misalnya banjir.

Penggundulan hutan di sekitar DAS Limboto-Bolango-Bone melalui
penebangan hutan yang kurang terkendali dan luasnya kegiatan pertanian sub-
sistem menyebabkan tutupan hutan sangat berkurang di lereng-lereng DAS
bagian tengah dan hulu, terutama di DAS sekitar Danau Limboto (DAS
Limboto). Akibat dari penggundulan hutan tersebut menyebabkan
berkurangnya kemampuan DAS menahan air, erosi tanah, banjir pada daerah
pertanian dan perkotaan, aliran sungai pada musim kemargu sangat
berkurang, serta meningkatnya pengendapan sedimen pada saluran irigasi,
Danau Limboto dan di Pelabuhan Gorontalo pada muara Sungai Bolango-
Bone. Selanjutnya adanya tekanan pada Danau Limboto oleh kegiatan
pertanian di tepi danau dan bahan organik serta bahan buangan sampah

mempercepat laju pendangkalan danau dan peluang terjadinya ancaman
banyjir.
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